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ABSTRACT

The preservation of the historical values of Kanigoro Monument throughsocial service activities
in Kanigoro hamlet, Gamping, Sleman, aims to increase public awareness, especially the younger
generation, of the importance of historical heritage. This social service activity uses participatory
methods by involving the local community in mutual cooperation activities to maintain the
monument and education on historical values. The results of this activity show that thisactivity
succeeded in increasing community participation and strengthening the sense of belonging to the
monument. This activity is expected to be able to strengthen the importance of a community-based
approach to historical preservation to the community and the younger generation. It can be
concluded that this activity has successfully achieved its objectivesin preserving historical values
and increasing public awareness, especially the younger generation, of the importance of local
cultural heritage. Further collaboration with educational institutions and local organizationsis
recommended to broaden the impact of the program.
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ABSTRAK

Pelestarian nilai-nilai sejarah Monumen Kanigoro melalui kegiatan bakti sosial di Padukuhan
Kanigoro, Gamping, Sleman, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama
generasi muda, akan pentingnya warisan sejarah. Kegiatan Bakti Sosial inimenggunakan metode
partisipatif dengan melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan gotong royong merawat
monumen dan edukasi nilai-nilai sejarah. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwakegiatanini
berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat rasa memiliki terhadap
monumen. Kegiatan ini diharapkan mampu menguatkan pentingnya pendekatan berbasis
komunitas dalam pelestarian sejara kepada masyarakat dan generasimuda. Dapatdisimpulkan
bahwa kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam melestarikan nilai-nilai sejarah dan
meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pentingnyawarisan
budaya lokal. Disarankan adanya kolaborasi lebih luas dengan institusi pendidikan dan
organisasi lokal untuk memperluas dampak program.

Kata kunci: Pelestarian, Nilai sejarah, Monumen Kanigoro, Masyarakat, Generasi muda.



PENDAHULUAN

Nilai-nilai sejarah merupakan warisan budaya yang memiliki peran penting dalam
membentuk identitas dan jati diri suatu masyarakat. Nilai-nilai ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari pengetahuan sejarah, kebudayaan, hingga norma-norma sosial yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Teori dasar mengenai nilai-nilai  sejarah
menekankan pentingnya mempelajari dan menjaga warisan masa lalu untuk memahami
perkembangan masyarakat dari waktu ke waktu. Melalui pelestarian nilai-nilai sejarah,
masyarakat dapat belajar dari pengalaman dan kesalahan masa lalu, serta memperkuat
rasa kebanggaan terhadap identitas lokal mereka. Selain itu, nilai-nilai sejarah juga
berfungsi sebagai panduan bagi masyarakat dalam menghadapi tantangan di masa depan,
dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang telah teruji oleh waktu
(Smith, 2020).

Pelestarian nilai-nilai sejarah menjadi semakin penting di tengah modernisasi yang
sering kali mengaburkan kesadaran masyarakat terhadap warisan budaya mereka. Sejarah
lokal, seperti yang diwakili oleh monumen dan situs bersejarah, merupakan pengingat
akan kejadian-kejadian penting yang pernah terjadi dan membentuk wajah suatu daerah.
Jika nilai-nilai ini tidak dilestarikan, masyarakat berisiko kehilangan koneksi dengan akar
sejarah mereka, yang pada akhirnya dapat melemahkan identitas kolektif. Oleh karena
itu, melestarikan nilai-nilai sejarah tidak hanya penting untuk menjaga warisan budaya,
tetapi juga untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat belajar dan mengambil
pelajaran dari pengalaman masa lalu. Upaya pelestarian ini memerlukan keterlibatan aktif
selurun lapisan masyarakat, termasuk generasi muda yang akan menjadi penerus
perjuangan ini (Jones, 2019).

Melibatkan generasi muda dan masyarakat sekitar dalam kegiatan bakti sosial untuk
melestarikan nilai-nilai sejarah Monumen Kanigoro sangatlah penting. Generasi muda,
sebagai penerus bangsa, memiliki peran krusial dalam menjaga dan mewariskan nilai-
nilai sejarah kepada generasi berikutnya. Kegiatan bakti sosial memberikan mereka
kesempatan untuk belajar langsung dari situs sejarah yang ada di sekitar mereka,
sekaligus mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian budaya lokal. Selain
itu, dengan melibatkan masyarakat sekitar, kegiatan ini dapat memperkuat ikatan sosial
dan rasa kepemilikan terhadap warisan budaya, serta mendorong mereka untuk aktif
dalam upaya pelestarian. Keterlibatan ini juga menjadi sarana edukasi yang efektif,
dimana masyarakat dapat lebih memahami pentingnya menjaga monumen bersejarah
seperti Monumen Kanigoro sebagai bagian dari identitas kolektif mereka (Liu, 2021).

Berdasarkan data yang ditemukan di kawasan Monumen Kanigoro, Padukuhan
Kanigoro menjadi salah satu tempat bagi pertempuran masa-masa revolusi fisik. Karena
memang daerah Ambarketawang, Gamping menjadi tempat yang paling banyak kejadian
pertempuran antara para tentara Indonesia yang dibantu oleh rakyat sekitar melawan
tentara Belanda. Hal tersebut juga dibuktikan dengan banyaknya monumen-monumen
lain yang tersebar di wilayah Kalurahan Ambarketawang. Adapun terkait dengan
Monumen Kanigoro, monumen ini dibangun untuk mengenang jasa dan semangat
kepahlawanan di Dusun Kanigoro. Dusun ini pernah dipakai sebagai Markas KODM
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(Komando Onder Distrik Militer). KODM yang bermarkas di Kanigoro, Gamping di
bawah komando SWK 103 pimpinan Letkol Soehod. Kanigoro selain menjadi markas
KODM juga sebagai markas SWK 103 yang bermarkas di rumah Bapak Pawirodikromo.

Kegiatan bakti sosial ini juga menjadi wadah bagi generasi muda dan masyarakat
untuk bersama-sama berkontribusi dalam pelestarian sejarah lokal. Melalui partisipasi
dalam kegiatan ini, generasi muda dapat mengembangkan sikap peduli terhadap
lingkungan sosial dan budaya mereka. Bakti sosial yang dilakukan secara gotong royong
dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan kebersamaan di antara anggota masyarakat,
yang pada gilirannya akan memperkuat kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga
warisan sejarah. Selain itu, Kketerlibatan dalam kegiatan ini juga dapat meningkatkan
pengetahuan sejarah mereka, yang tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka sendiri tetapi
juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, bakti sosial ini tidak hanya
bertujuan untuk pelestarian fisik monumen, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai
kebersamaan dan tanggung jawab sosial pada generasi muda (Miller, 2022).

Penelitian lain menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pelestarian
nilai-nilai sejarah memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran sejarah dan
kebanggaan lokal. Sebuah studi oleh Chen (2018) menemukan bahwa inisiatif pelestarian
yang melibatkan komunitas lokal dapat meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan
kebudayaan dan memperkuat rasa memiliki terhadap warisan sejarah. Hasil penelitian ini
relevan dengan konteks Monumen Kanigoro, dimana Kketerlibatan aktif masyarakat
diharapkan dapat menciptakan kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya
pelestarian sejarah lokal. Studi lain juga menunjukkan bahwa program bakti sosial yang
melibatkan generasi muda dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya sejarah dan budaya lokal, serta mendorong mereka untuk terlibat lebih
aktif dalam upaya pelestarian (Chen, 2018).

HMP Pendidikan Sejarah Universitas PGRI Yogyakarta Periode 2022-2023 dalam
hal ini bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan DIY (Kundha Kabudayan DIY)
menyelenggarakan kegiatan bakti sosial di Padukuhan Kanigoro, Ambar Ketawang,
Gamping, Sleman. Tujuan dari kegiatan bakti sosial kepada masyarakat di Padukuhan
Kanigoro adalah untuk melestarikan nilai-nilai sejarah  Monumen Kanigoro, sekaligus
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga warisan budaya
lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat, terutama generasi muda,
tentang pentingnya melestarikan monumen bersejarah sebagai bagian dari identitas dan
jati diri mereka. Melalui bakti sosial, diharapkan masyarakat dapat lebih mengenal dan
menghargai nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam Monumen Kanigoro, serta tergerak
untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian. Dengan demikian, tujuan jangka panjang
dari kegiatan ini adalah memastikan bahwa Monumen Kanigoro tetap terjaga dan nilai-
nilai sejarahnya terus diwariskan kepada generasi berikutnya (Henderson, 2020).

Kebermanfaatan kegiatan bakti sosial ini tidak hanya terbatas pada pelestarian fisik
Monumen Kanigoro, tetapi juga pada peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam upaya pelestarian sejarah. Melalui kegiatan ini, masyarakat dan generasi muda
dapat belajar tentang pentingnya menjaga warisan sejarah, sekaligus mengembangkan
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rasa kepemilikan terhadap budaya lokal mereka. Kegiatan ini juga bermanfaat dalam
membangun solidaritas sosial, meningkatkan interaksi antarwarga, dan memperkuat rasa
kebersamaan dalam komunitas. Dengan demikian, bakti sosial ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi pelestarian Monumen Kanigoro, tetapi juga bagi
pembangunan karakter dan identitas kolektif masyarakat Padukuhan Kanigoro secara
keselurunan (Tan, 2017).

METODE

Metode yang dilakukan di dalam kegiatan bakti sosial ini adalah metode partisipasi
aktif yang dilakukan oleh generasi muda yakni oleh HMP Pendidikan Sejarah Universitas
PGRI Yogyakarta beserta mahasiswa yang lain bersama dengan masyarakat di Dusun
Kanigoro. Dalam metode partisipasi aktif ini, mahasiswa mewujudkan program bakti
sosial ini dengan menyelenggarakannya dalam 2 kegiatan, yakni yang pertama adalah
kegiatan bersih-bersin monumen, dan yang kedua adalah kegiatan sarasehan bersama
dengan masyarakat di Dusun Kanigoro serta pihak-pihak lain yang terkait seperti para
sesepuh atau “mereka masyarakat dusun yang sangat dihormati” termasuk bapak
Umaryanto (salah satu warga yang paling mengetahui sejarah Monumen Kanigoro
sekaligus salah satu narasumber Kkegiatan sarasehan), beberapa masyarakat umum,
BABINSA, BHABINKANTIBMAS, Karang Taruna Dusun Kanigoro, Dosen Program
Studi Pendidikan Sejarah Universitas PGRI Yogyakarta, termasuk Bapak Dr. Muhammad
Igbal Birsyada, M.Pd. (Kaprodi Pendidikan Sejarah sekaligus salah satu narasumber
kegiatan sarasehan), dan Kepala Seksi Kesejarahan Dinas Kebudayaan DIY (Kundha
Kabudayan DIY), yakni Bapak Drs. | Gede Adi Atmaja yang membuka kegiatan
sarasehan tersebut.

Metode kegiatan bakti sosial dengan tema “Aksi Nyata Generasi Muda dan
Masyarakat dalam Melestarikan Monumen Kanigoro” dilaksanakan selama 2 hari, yakni
pada tanggal 19-20 November 2022. Namun sebelum itu, para pengurus HMP Pendidikan
Sejarah Periode 2022-2023 melakukan kegiatan survei langsung ke lokasi untuk
mengamati medan, kondisi monumen, dan juga hal-hal yang nantinya perlu untuk
disiapkan. Tak lupa juga untuk melakukan proses perizinan dengan Kepala Dusun saat
itu untuk menyelenggarakan kegiatan bakti sosial. Setelah mendapat izin, kemudian dari
para pengurus HMP Pendidikan Sejarah melakukan koordinasi dengan pihak Dinas
Kebudayaan DIY terkait dengan proposal dan teknis kegiatan. Adapun kegiatan selain itu
hanyalah seputar rapat dan koordinasi antar panitia penyelenggara yang dalam hal ini
hanya terdiri dari para pengurus HMP, mahasiswa, serta pembina. Hari pertama di tanggal
19 November 2022 dilakukan terlebin dahulu melakukan kegiatan bersih-bersih
monumen. Kemudian pada tanggal 20 November 2022 dilakukan kegiatan sarasehan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan napak tilas sebelumnya yang dilakukan oleh para pengurus HMP
Pendidikan Sejarah di Monumen Kanigoro didapat keterangan bahwa di monumen
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tersebut biasanya sering digunakan untuk kegiatan upacara bendera, dan juga kegiatan
pramuka maupun kegiatan lapangan lainnya yang berkaitan dengan Bela Negara. Jika
diamati, bangunan Monumen Kanigoro secara utuh, sebenarnya monumen ini memiliki
model seperti tiang bendera, sehingga sering digunakan untuk upacara pengibaran
bendera Merah Putih pada acara-acara tertentu, Khususnya ketika memperingati Hari
Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus. Proses pertama yang dilakukan dalam
kegiatan bakti sosial ini adalah izin kepada Kepala Dusun Kanigoro dan juga Ketua RW
di sana, walaupun sebelumnya sudah melakukan survei namun belum menentukan
langkah teknis yang akan dilakukan.

Terdapat beberapa foto mengenai Monumen Kanigoro ketika panitia survei di sana,
yakni sebagai berikut:

Gambar 1. Survei Mohumen Kanigoro (Kondisi Monumen Kanigoro)

Ketika survei di lokasi, tampak Monumen Kanigoro dalam kondisi yang kurang
terawat. Jika mengamati gambar tersebut, terlihat cat yang kurang merata atau pudar,
kotor, bahkan tulisan aksara Jawa tersebut juga tidak terlihat sempurna. Selain itu, akses
untuk sampai ke lokasi juga sulit karena medan jalanan di Dusun Kanigoro cukup terjal
karena berada di wilayah perbukitan kapur. Monumen Kanigoro juga berada di bukit yang
paling atas, sehingga membutuhkan tenaga yang ekstra untuk sampai ke lokasi monumen,
belum lagi jalanan yang masih tanah dan penuh dengan lumut yang ketika itu musim
hujan, sehingga sempat membahayakan panitia. Awalnya akses air di sana cukup susah
sebelum kemudian ditemukan tampungan air di sebelah selatan monumen. Adapun di
sana sudah ada papan penjelasan mengenai Sejarah dari Monumen Kanigoro secara
singkat yang dipasang oleh pihak Dinas Kebudayaan Sleman pada tahun 2017 lalu.

Dari hasil survei tersebut panitia kemudian memutuskan untuk menyusun langkah-
langkah teknis kegiatan merti tetenger nantinya serta mendata perlengkapan-
perlengkapan yang dibutunkan seperti cat, kuas, semen, kertas koran pasir, sekop, roll
cat, dan sebagainya.

Pada tanggal 19 November 2022, kegiatan merti tetenger dimulai pada pukul 09.00
WIB. kegiatan ini dihadiri oleh panitia, mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah, perwakilan
pengurus dari organisasi BEM KM, mantan Ketua HMP Pendidikan Sejarah (Angger Seta
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Adi), dan Kaprodi Pendidikan Sejarah (Dr. Muhammad Igbal Birsyada, M.Pd). Kegiatan
ini berjalan dengan lancar walaupun sempat terkendala oleh akses air yang cukup sulit
yang menyebabkan beberapa peserta terpaksa naik turun bukit untuk mengambil air,
walaupun setelahnya kemudian ditemukan tampungan air di sebelah selatan monumen.
Berikut ini merupakan beberapa foto kegiatan merti Tetenger Kanigoro:

Beberapa foto di atas memperlihatkan proses dari kegiatan merti Tetenger
Kanigoro. Kegiatan ini juga dibantu oleh salah satu sesepuh dusun yang bernama Bapak
Umaryanto, yang mana beliau merupakan orang yang dianggap paling mengerti
mengenai sejarah Monumen Kanigoro karena Alm. Ayahnya yang juga merupakan salah
satu perjuang kala itu. Setelah selesai kegiatan, monumen tampak lebih bersin dan terawat
dengan cat yang baru. Adapun kegiatan ini selesai pada pukul 15.30 WIB dan diakhiri
dengan foto bersama seluruh peserta.
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Program Bakti Sosial ini kemudian dilanjut dengan kegiatan Sarasehan Sejarah
Monumen Kanigoro yang diselenggarakan pada tanggal 20 November 2022 di Mushola
Al-Abidin. Sarasehan ini dihadiri oleh seluruh panitia penyelenggara, mahasiswa Prodi
Pendidikan Sejarah, beberapa perwakilan pengurus dari Organisasi Mahasiswa, Bapak
Umaryanto (salah satu warga yang paling mengetahui sejarah Monumen Kanigoro
sekaligus salah satu narasumber kegiatan sarasehan), beberapa masyarakat umum,
BABINSA, BHABINKANTIBMAS, Karang Taruna Dusun Kanigoro, Dosen Program
Studi Pendidikan Sejarah Universitas PGRI Yogyakarta, termasuk Bapak Dr. Muhammad
Igbal Birsyada, M.Pd. (Kaprodi Pendidikan Sejarah sekaligus salah satu narasumber
kegiatan sarasehan), dan Kepala Seksi Kesejarahan Dinas Kebudayaan DIY (Kundha
Kabudayan DIY), yakni Bapak Drs. | Gede Adi Atmaja yang membuka kegiatan
sarasehan tersebut.

Narasumber pertama, yakni Bapak Umaryanto menyampaikan materi mengenai
sejarah dari Monumen Kanigoro dan segala peristiwva yang terjadi di Kanigoro dan
sekitarnya ketika masa-masa Revolusi Fisik. Adapun Bapak Dr. Muhammad Igbal
Birsyada, M.Pd. menyampaikan materi mengenai pentingnya nilai-nilai  sejarah
Monumen Kanigoro yang harus dipelajari oleh generasi muda. Kegiatan setelahnya yakni
tanya jawab seputar materi yang telah disampaikan, dan diakhiri dengan penyerahan
kenang-kenangan oleh Kaprodi Pendidikan Sejarah kepada pihak Dusun Kanigoro dan
kegiatan foto bersama secara langsung di lokasi monumen. Berikut beberapa foto
kegiatan sarasehan Monumen Kanigoro:

g 8 ) [Aerwen
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Gambar 3. Kegiatan Sarasehan Sejarah Monumen kanigoro
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Hasil kegiatan Bakti Sosial ini menunjukkan bahwa kegiatan bakti sosial di
Monumen Kanigoro memberikan dampak positif dalam melestarikan nilai-nilai sejarah
di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menegaskan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam upaya
pelestarian sejarah sebagai bentuk tanggung jawab sosial (Smith, 2020). Melalui bakti
sosial, nilai-nilai sejarah dapat lebih diinternalisasi oleh peserta, yang tidak hanya belajar
dari teori tetapi juga dari pengalaman langsung di lapangan. Partisipasi aktif dalam
kegiatan ini juga memungkinkan masyarakat untuk lebin memahami dan menghargai
warisan budaya mereka (Jones, 2019).

Literatur juga menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini dapat meningkatkan
kesadaran sejarah dan rasa memiliki terhadap warisan budaya lokal. Studi oleh Miller
(2022) menemukan bahwa keterlibatan langsung dalam pelestarian situs bersejarah dapat
memperkuat identitas lokal dan memupuk rasa kebanggaan di antara peserta. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bakti sosial bukan hanya sarana untuk menjaga fisik
monumen, tetapi juga cara efektif untuk menghidupkan kembali nilai-nilai sejarah yang
ada di dalamnya. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dianggap sebagai metode yang
komprehensif untuk pelestarian sejarah dalam konteks masyarakat modern (Miller,
2022).

Literatur lain juga menguatkan hasil kegiatan Bakti Sosial ini dengan menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif masyarakat, terutama generasi muda, dalam kegiatan pelestarian
sejarah memiliki dampak jangka panjang yang signifikan. Chen (2018) menemukan
bahwa program-program yang melibatkan komunitas lokal dalam pelestarian sejarah
dapat meningkatkan partisipasi jangka panjang dan memperkuat hubungan antara
masyarakat dengan warisan budaya mereka. Hal ini juga sejalan dengan temuan studi ini,
di mana keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bakti sosial di Monumen Kanigoro
berhasil meningkatkan kesadaran sejarah dan partisipasi dalam pelestarian nilai-nilai
sejarah (Chen, 2018).

Keberlanjutan dan kebaruan kegiatan Bakti Sosial ini terlihat dari fokus pada
pelestarian sejarah melalui pendekatan komunitas yang inovatif. Tidak seperti penelitian
sebelumnya yang lebih terfokus pada aspek fisik pelestarian, penelitian ini menekankan
pentingnya interaksi sosial dan edukasi dalam pelestarian nilai-nilai sejarah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan berbagai
lapisan masyarakat dapat memberikan hasil yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam
pelestarian monumen bersejarah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada literatur yang ada tetapi juga menawarkan perspektif baru dalam bidang pelestarian
sejarah (Liu, 2021).

Kebermanfaatan kegiatan bakti sosial di Monumen Kanigoro tidak hanya dirasakan
oleh peserta, tetapi juga oleh masyarakat secara keseluruhan. Kegiatan ini tidak hanya
membantu menjaga kondisi fisik monumen tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan
dan tanggung jawab sosial di antara masyarakat. Melalui gotong royong dan kerja sama
dalam menjaga monumen, masyarakat dapat belajar untuk lebih menghargai dan menjaga
warisan sejarah yang dimiliki bersama. Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan
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interaksi sosial dan memperkuat ikatan antarwarga, yang pada akhirnya berdampak
positif pada kohesi sosial dalam komunitas (Tan, 2017).

Selain itu, manfaat jangka panjang dari kegiatan bakti sosial ini dapat dilihat dari
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian sejarah. Dengan
melibatkan berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda, kegiatan ini membantu
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga warisan sejarah sebagai
bagian dari identitas lokal. Keberlanjutan kegiatan ini juga diharapkan dapat menciptakan
generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab dalam menjaga nilai-nilai sejarah, yang
pada gilirannya akan membantu melestarikan monumen dan situs bersejarah lainnya di
masa depan (Henderson, 2020).

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan bakti sosial di Monumen Kanigoro
telah berhasil mencapai tujuannya dalam melestarikan nilai-nilai  sejarah  dan
meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pentingnya
warisan budaya lokal. Hasil menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan ini tidak
hanya menjaga kondisi fisik monumen tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan rasa
tanggung jawab Kkolektif terhadap sejarah. Berdasarkan kesimpulan, disarankan untuk
terus mengembangkan kegiatan bakti sosial ini dengan menambah program-program
edukatif yang lebih mendalam, serta memperluas keterlibatan berbagai pihak untuk
memperkuat pelestarian sejarah. Pengembangan teori baru dalam pelestarian sejarah
berbasis komunitas juga dapat menjadi fokus pengabdian lanjutan, dengan tujuan
menciptakan model pelestarian yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Selain itu,
kolaborasi dengan institusi pendidikan dan organisasi lokal akan ~membantu
meningkatkan efektivitas dan jangkauan program ini di masa mendatang.
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